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PENDAHULUAN

Bahan tanaman kelapa sawit (Elaeis
suneensis)- baik bempa benih maupun
brbrt- ] ang ditanam di perkebunan sebagian
b*ar berasal dari hasil perbanyakan secara
gsnsranl- Sistem perbanyakan yang di-
g--i.a:r ) arru melalui perkar,vinan ber-
b,annr.rr antara dua gugus heterotik. dura
,D &n psrl-era rP I )'ang menghasilkan
:nnjrn tsrFra rD r Pl \lelalui kegiatan
m'4fu rrr ) ang pan1ang- saat ini telah
AOrpenin hrbndi D x P dengan produk-
rrrE6 hrngg- t_,.'r.-n CPO ha tahun.

SELEI(SI SUMBER ORTET PADA POPULASI DURA X PISIFERA
UNTUK PERBANYAKAN KLONAL

Muhamad Ikwan dan Dwi Asmono

ABSTRAK

Persilangan antara dua tetua menyebabkan alil-alil yang berasosiasi dengan sifat
rcnentu pda kedua tetua bersegregasi dan bergabung kembali secara ttcak pada turunannya.
Pada kelapa sawit yang merupakan populasi menyerbuk bebas, I,ersilangan dua grup
lrcterotik, dura (D) dan pisifera (P), akan nrcnghasilkant turunan yang herlceragaman genetik
tinggi. Perbanyakan secam vegetatif menggunakan telotilc hiltur jaing,m akan ntenghasillcan
balnn tanantan yang lehih seragam. Keseragantan yang tinggi pada hahan tanannn hasil
htltur jaringan (klon) disebabkan adanya kesannan konstitttsi genr'tili antara ketuntnan
klon) dengan tetuanya (sumber oflet). Pemilihan polrcn sebagai sunrber oftet unhtlc kultur
jaingan santpai saat ini didasarkan pada sifat prdulci ninyak yanr tinggi. Sunber ortet
dipilih dari pcrsilangan D x P dati uji ketuntnan pada program Seleksi Berulan44 Timbal
Balik (Recurrent Reciprocal Selection) silclus ke dua di kebun Jvlarilnt, Bah Jantbi, dan
7 iniowan. Percobaan lersebut dibangun dalam lcurun waktu 1986 - 1987 dan telah dilah*an
pengantatan produksi dari unnr 4 sampai I0 tahun. Seleksi fanili Qu'rsilangan) dilakukan
dengan membanclinglmn produksi setiap persilangan dengan persilangart standar.
Selanjutrua dari persilangan tetpilih tersebut dipilih pohon terbaili sebagai sumber ortet.
Se/el-si persilangun nrcnghasill;an 25 persilurgan terpilih dari I I l,ercobaan di lcebun
.\larihat, Bah Janbi, dun T'injovan. Dari persilangan terpilih telah diseleksi t0% pohon
terbaik vang berproduloivitas lertinggi. Secara tmtilm persilangan v(iltg terpilih meniliki
procluktivita.s ninyalc 1,6 - 35,6% Iebih tinggi dibandingkan persilungan standat'. Pohon
terpilih sebagai sumber ortet meniliki proclildivitas teoritis berkisar' 1,4 - 45,6o%, dengan
rerata 27,0%, lehih tinggi dibandingkan dengan persilangan terkait.

Kata kunci: Elaeis guineensis. RRS, persilangan terpilih, ortet, klon.

Persilangan antara dua gugus hetero-
tik, dura dan pisifcra. telah terbukti meng-
hasilkan ketunrnan yang memiliki produk-
tivitas lebih tinggi dari kedua tetuanya.
Namun dernikian. individu pada tumnan
yang dihasilkan unrunlnva memiliki variasi
genetik yang tinger (3). Heterogenitas yang
tinggi pada kctunrnan D x P disebabkan
oleh tingkat honroz.igositas yang rendah
pada alil-alil ),anq tcrkait dengan sif-at
tertentu pada kedua tetua. Dengan
perbanyakan generatit-. alil-alil 1,211* terkait
dengan sifat tertentu pada utasing-masing
tetua akan berscr-lregasi dan bergabung
kembali secara ircak pada turunannva.
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Sebagai kensekuensinva, keragaan fenotipe
pada keturunan tersebut rnenjadi heterogen.

Teknik perbanl'akan secara kultur

.;aringan merupakan cara )'ang paling men-

.yanjikan untuli mendapatkan tanaman D x
P )-at g memiliki keseragaman yang tinggi
(6) Keseragaman )'ang tinggi pada bahan
tanaman ]'ang dihasilkan melalui kultur
jaringan berimplikasi pada peningkatan
produktir-itas tanaman. Dari beberapa per-
cobaan didapatkan bahwa produktivitas
tananan asal kultur jaringan lebih tinggi
daripada benih (2.1-5) Penggunaan bahan
tanaman ]'ang berasal dari kultur jaringan
dapat meningkatkan produksi minyak
sekitar 12 sampai 30% dibandingkan
dengan bahan tanaman D x P hasil silangan
(7, l0).

Secara teoritis tanaman yang diha-
silkan dari perbanl akan secara kultur ja-
ringan akan memiliki sifat genetik yang
sama dengan sumber ortetnr-a. Dengan de-
rnikian. pemilihan sumber ortet sangat
menentukan kualitas bahan tanaman klon
)'ang akan dihasilkan. Untuk mendapatkan
sumber ortet vang berkualitas tinggi. perlu
dilakukan seleksi terhadap persilangan D x
P ;-ang telah temli rnerniliki produktir-itas

].ang tinggi di lapang (8).

BAHAN DAN METODE

Persilangan D x P yang digunakan
untuk sumber ortet berasal dari sebelas
percobaan uJi keturunan pada program
Seleksi Berulang Timbal Balik (Reciprocal
Recurrenl Selection. RR^9) siklus kedua.
Percobaan dibangun pada kurun waktu
1986 - 1987 di kebun Marihat. Bah Jambi.
dan Tinlou'an (Tabel l).
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Tabel 1. Daftar percobaan RRS IIA di
kebun Marihat. Bah Jambi, dan
Tinjowan

No Nomor

percobaar

Taf L

tana

MAOTS

MAOSS

MA09S

N{A 11 S

MA12S

N{A 13 S

BJlIS
BJ13S

TI15S

TI16S

TI17S

I 98.

19t(,

l9l(,

l9x

l9x

la\

l9f

l9i
l9N

t9\

l9N

L

a

Kebun Jumlah

persilangan

Marihat

Marihat

Marihat

Manhat

\'larihat

\larihat

Bah Jambr

Bah Jambr

Tin;owan

Tinlowan

Trniowan

16

1A

10

l6

l0

lo

l4

12

20

25

25

Kebun Marihat. Bah Jambi, dan

Tinjowan memilikr lenis tanah Typic
dystropepl. Curah hujan tahunan di kebun
Marihat sebesar 2 87(l mm dengan hari
htrjan 170. Kebun Bah Jarnbi memiliki
curah hujan 2.379 mm/tahun dengan hari
hujan 118,4, sedangkan kebun Tinjowan
bercwah hujan 2.32I mm/tahun dengan

hari hujan 143. Berdasarkan klasifikasi ke-
sesuaian lahan untuk kelapa sawit, kebun
Marihat dan Bah Jambi merupakan lahan
Sl. sedangkan kebLrn Tinjor,van termasuk
dalam lahan kelas S 2.

Percobaan disusun berdasarkan ran-
cangan acali kelompok dengan 6 ulangan.
Pada setiap safu satuan percobaan ditanam
sebanl-ak 12 pohon kelapa sawit. sehingga
pada satu percobaan ditanam sebanyak 72

pohon untuk setiap persilangan. Kerapatan
tanam 130 pohon/ha

Pengamatan produksi dilaliukan sejak
tanaman berumur 4 sampai 10 tahun.
Selain itu, juga dilakukan analisis tandan
dan minyak untuk mengetahui komposisi
tandan dan rendemen minyak. Berdasar-
kan hasil pengarnatan produksi, analisis
tandan, dan analisis rninyak didapatkan
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produlurrtas minl'ak setiap persilangan
pada masllg-nasing nomor percobaim.
hgamatan produksi dan analisis tandan
mrnr ali dilakulian pada setiap pohon.

Seleksi fenotifik terhadap sumber
ortet dilakukan secara bertingkat melalui
seleksi famili (untuk memilih persilangan
terbaik) dan seleksi individu (untuk me-
milih pohon-pohon terbaik pada persilang-
an terpilih).

Seleksi famili pada satu percobaan
didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
I Produktivitas minyak (CPO) pada

persilangan terpilih harus lebih tinggi
drbandingkan dengan persilangan
standar (standard cros s).

: Persilangan tersebut termasuk dalam
2t) 9'i, persilangan terbaik dari seluruh
persilangan yang dikaji.
Seleksi individu dari persilangan ter-

prhh drlak-ukan dengan kriteria seleksi se-

bagar berilut:
I kodulitivitas TBS selama pengamatan

umur 4 sampai l0 tahun lebih tinggi
daripada r er ata persilangan.

I Pohon tersebut termasuk dalam l0%
pohon terbarl pada persilangan ter-
prhh

-: Pohon tersebut tidak pernah rnenun-

;ullian gejala kelainan genetik seperti
c.ohn dsea-te dan tajuli berputar.

TL{SIL D.T T PE}IBATI{SA\

=c=srrim t'==13 #r persrlang-
r rdt+r mts -:reL r:lah edeparlan
5 pandlgr E=trlt F=rslxgrn r:rprhhi hCrn{ Cim ErG.r p:roba.u
a- lL{ 'lr 5- }t{ itl S- \f{ I I S- BJ l-:
tT! I: S- TI lo i drTI t- S rTebel lr
b ecrfu !il-\ {E S- \t\ t: S- \L{
l_: S_ dr RI :I S Fbr- fr'd+aa

persilangan yang rnernennhi kriteria selek-
si. Hal tersebut drsebabkan produktivitas
seluruh persilangan lebih rerldah daripada
persilangan standar. Daftar dan karakteris-
tik persilangan terpilih disajikan pada
Tabel2.

Persilangan terpilih sebagai sumber
ortet pada percobaan MA 07 S rnemiliki
produktivitas CPO lebih tinggi sebesar 3,7
sampai 5,7o daripada persilangan standar.
Secara umuln, persilangan terpilih pada
percobaau RRS IIA memiliki produktivitas
lebih tinggi sebesar 1.6 sarnpai 35.5%
dibandingkan dengan persilangan standar.
Analisis terhadap kemajuan genetik RRS
IIA dibandingkan dengan RRS I sebesar
7,3o/o untuk CPO dan lll.3o untuk TBS
(9) Bahkan mennrut Asmono et ql. (l)
kemajuan genetik RRS IIA untuk TBS
uencapai l7o/o dtbandingkan RRS I.

Persilangan \ ang ditanarn pada per-
cobaan di Tinjor,van (TI 15 S dan TI 16 S)

menunjukkan produktivitas CPO yang
lebih rendah dibandingkan pada percobaar.r

di kebun Marihat dan Bah Jambi. Hal
tersebut terlihat jelas pada persilangan
standar yang mcnghasilkan CPO lebih
rendah. Persilangan standar pada percoba-
an TI 15 S. TI lr, S. dan TI i7 S secara
berfumt-turut harrva menghasilkan 4,97,
4-26- dan 4.63 ton CPO/haltahun. Semen-
tara itu, persilangan standar pada per-
cobaan di kebun \{arihat dan Bah Jambi
selalu menghasilkui CPO di atas 5 tonlhal
tahun. bahkan nierrcapai 6.17 ton/haltahun
pada percobaan tsJ l3 S. Persilangan
srandar )ang dieurrakan pada uji keturunan
RRS ILL berasal dari r-arietas yang sama

] arru r-arietas Balr Jambi 1'ang merupakan
salah sanr persilangan terbaik pada RRS I.

Jrlia dilihat persentase kenaikan prodr.rk-

uutas persilangan terpilih dibandingkan
persrlangan standar. persilrngan pada

percobaan TI 16 S dan TI 17 S rnemiliki
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nilai lebih tinggi daripada percobaan lain-
nya. Persilangan terbaik pada TI 16 S dan

TI L7 S menunjukkan kenaikan produk-
tivitas bertuut-turut sebesar 28,49Yo dan
35,55o (Tabel 2). Dengan dernikian,
walaupun secara aknral produktivitas per-

silangan pada percobaan di kebun Tin-
jowan lebih rendah dibandingkan di kebun
Marihat dan Bah Jambi, tetapi persilangan-
persilangan terseb ut memiliki produktivitas
potensial yang lebih tinggi. khususnya
padapercobaanTl l(r S dan TI 17 S.

Tabel2. Daftar dan karakteristik persilamgan terpilih sebagai sumber ortet
No.

Percobaur

No
Persil.

Persilangan TBS t sd rr
(torr/ha/tfur)

RI
( o/o)

CPOI'
(tnn/ha/thn)

o/o CPO

terhadau SCInduk Baoak

MAOTS ta

ll
l5
16.

BO 981 D

BO 516 D

BO 965 D

BJ 166 D

BO 443 P

Bo 443 P

BO 176 P

Bt 220P

26,,4 t 3,78

24,61t3,50
21,40t1,41

24.16

24,s4

25,91

23,28

?521

6,50

6.39

6,38

6.t 5

t05,1

r03,9

103,7

MAOSS 6

8

7

I4'

BO 65I D
BO 654 D

BO 646 D

BJ 166 D

BO 337 P

BO 338 T
BO 337 P

Bt220P

27,95 r. 4,96

25.80 I 3,41

22,53 t 1,55

23.61

24,29

23,64

26,46

24.55

6.19

6,1 0

5,96

t80

I l7,l
r05.2

r02,8

MAIIS l3
l4
l5
16.

BO 3532 D

BO 3505 D

BO 3513 D

BJ I66D

BO 705 T
BO 299 P

BO 702 T

Bt 220P

24,61 x 3:75

23,06 r 496
21,58i 4,81

2r,14

22,95

23,66

25,09

24.97

5.65

5,45

5,42

511

106,0

102,3

l0l,6

Brl:s I

2

t2;

BO 5074 D

BO 5391 D

BJ 36I D

BO 295 P

BO 698 P

BJ 217 P

28,07 r 4,88

21,15 +. 4.51

26-08

25,62

26,00

2? 65

1,t9

7,tL

6.1'l

l16,5

115,2

TI15S 1

4

l4
)

20'

BO2240D
B,O224'7 D

TI 887 D

BO 2233 D

BJ 2I( D

MA3I5 P

MA 3I5 P

MA 3I5 P

MA 3I5 P
Bt 2t7 P

22,16t 6,Tl
24,51r.4,72

2t,26 r. 4,89

23,24 r 4,88

2t.n

22,95

2t,24

21,94

2t,78

22-ffi

5,22
<tl

5.09

5,06

4-ga

105,2

104,8

t02,4

| 01,9

TIlos I
20

t2
na

lt
25.

Tl 859 D

Tl 698 D

TI 6E9 D

Tl 629 D

TI 686 D

BJ28D

Bt 22t P

Bt220P
BJ 2JO P

BJ 2$P
w220P
Bt 2t't P

22-@ t 3.-10

2O,T!L\26
21,54t 3,83

2l,nr3,n
2t,z)r t3l

l9-(x)

2488

25,51

2+E
z1r0
L1&r
L4

5-18

5-29

5.1 9

t.09

t-05

a26

t78.1

t24,0

121,1

ilgJ
llrJ

TI I7S 5

o

t4

^
25.

Tl r{81 D

Tl 918 D
TI 8r{6 D

BO lo45 D

TI r{86 l)
BJ28D

BO12P
BO14P
BO12P
BO 14P

BO12P
Bl 2t1 P

25-28r {03
2+57 t\61
2+fit3,$
24,18r 5,09

21-96t3,11
20.61

2+U
8,15
z5J3
25,15

21,fi
22.41

6-2t

6-2t

6-23

rt,l 5

6,1 4

451

r3sJ
13.9
l3'1,5

t32-8

r32.5

Keterangan : * = Persilangan standar (standard 6:ross : SC); ** = Pengamalan pada umur 4 sampai l0 tahun;
TBS : tandan btrah segar: RI : rendemen industri; CPO : minyak sarvit mentah; sd : simpangan baku

Sesuai dengan kriteria pemilihan
pohon untuk sumber ortet sebanyak l0%
dari jumlah pohon pada satu persilangan,
didapatkan seban,r'ak 7 pohon terpilih un-
tuk setiap persilangau (Tabel 3). Kera-
gaman l-ang ditunjukkan oleh persilangan
terpilih pada setiap percobaan sangat tinggi
seperti tercermin dari jauhnya selang antara
pohon yang menghasilkan TBS tertinggi
(malisimum) dan terendah (rninimum).
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Pernilihan l0% pohon yarLg memiliki
produktivitas TBS tertinggi dari satu per-
silangan menghasilkan pohon-pohon terpi-
lilr dengan selang produktivitas yang lebilr
sempit. Berdasarkan asumsi bahwa produk-
tivitas suatu persilangan menyebar secara
rrormal, penetapan I0% individu terbaik
akan menghasilkan pohon-pohon superior
sebagai sumber ortet.
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KESIMPULAN

Persilangan D x P dari siklus kedua
pada Fogram Seleksi Berulang Timbal
Balik (RRS IIA) dapat diseleksi untuk
mendapatkan persilangan dan pohon ter-
pilih sebagai sumber ortet. Melalui seleksi
fencifik telah didapatkan sebanyak 25 per-
silangan terpilih dari I I percobaan di ke-
bun Marihat, Bah Jambi, dan Tinjowan.
Dari persilangan tersebut telah diseleksi
l0% pohon terbaik dengan produktivitas
tertinggi.

Secara umum persilangan terpilih
pada percobaan RRS IIA memiliki produk-
tivitas minyak 1,6 - 35,60A lebih trnggi
daripada persilangan standar. Pohon ter-
pilih memiliki angka kenaikan produk-
tivitas teoritis berkisar 1,4 - 45,6Yo, dengan
rerata 27,00 . Pohon terpilih dapat dijadi-
kan sebagai sumber ortet untuk program
perbanyakan tanaman dengan teknik kultrn
jaringar di Pusat Penelitian Kelapa Sawit.
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Selection of ortet souces on dura x pisifera population for clonal propagation

Selection of ortet sources on dura x pisifera population for clonal propagation

Muhamad Ikwan and Dwi Asmono

Abstract

Crossing between two parents causes segregation of alleles associtted with traits in each
Wrent and randomly united in their progeny. In an oil palm otftbrt,d population crossing
berwem highly hetero4,tgous parents dura (D) and pisifa'a (P) prodttc'ed D x P progeny wiir
high genetic vaiability. Vegetative propagation by tissue calture technique 

-will 
pioduce

homogeneous planting mateials. The highly homogeneous perfotmanr,, of planting mateials
-trom tissue culture is a reJlection of the identical genetic constitutron between the parent
'onet source) and their progeny (clone). To date, palm selectionfor ortet sourcrt ojtittu"
c-uhure has been based on the perforrtance oil yield. Oftet.sources wer(, selected from-the D x
P crosses of progeny tests of the second qtcle of reciprocal recutrenr selection, which were
phnted in Maihat, Bah Jambi, and Tinjowan estates. The tials wert, set ttp in 1986 - Ig87
and vield observation was conducted from 4 to l0 years after planthtg. Fintily selection in
each trial was done by assessing the yield compaison between all crttsses and the standard
crosses. Then, from the selected family (crosses) could be selected the best palms as the ortet
sources. Of the I I trials in Iv{aihat, Bah Jambi, and Tinjowan estatrts, )5 selected D x p
crostes were identifed. Individual palm selecfion was done by selectiny the best l0% of palms
-tront the selected crosses on the basis of their oil yield. Generally, selected ct.osses have oil
veld of 1.6 to 35.6% higher than the standard crosses. The selected falnts as ortet solrces

Hr_!:: 
oil yield of 1.4 to 45.6 o%, with an average of 27.0%, higher than tlte corresponded

Kcr rrords: Elaeis guineensis, RRS, selected cross, ortet, clone
I
I

I

i

i

I

Introduction

\lost planting materials planted by oil
Fh lElaeis guineensi,s) estat€s were
rqodrred b1' generative propagation,
Lough seeds and seedlings. Propagation
+*m s usualll. done bv assisted crosses
tqs=n n\o hererotic groups of oil palm.
.ire ,D, -"nd pisrl-era (P), and produces
F 'e ,D r P I progenl'. By long term
hidrg L:a\rues. curent D x P hybrids
--Jd Srofu;e crude pdm oil (CPO) up to
I S - Lerra

CrNg betseen ts'o parents. dura
d gdrr xuld poduce progen]-having
d rd Ll!trcr Imtr both parents. Yet.
frl perfcrmoces srthrn the
Fq!4

variation (3) The high heterogeneous
performances of D x P progeny wrre
causod by the lou homozygosity of alleles
associated with rraits in both parents.
Tluough generati\ c propagation, all alleles
associated with traits in each parent will
segregate and randornly unite in their
progeny. Phenofypicaly, the progeny of the
outbred crosses will be heterogeneous.

Tissue culture technique was a
promising rnethod to get homogeneous
planting materials (6). The high homo-
geneity of clonal planting materials rnav
have implication to the increasing of yield.
Some experiments showed that the oil
f ield of clonal planting materials u'as high-
er than that of D x P seedling (2.4.5). Use
of clonal planting materials rncreased orl

)
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yield for 12 - 30 % higher than seedling
plantrng materials (7, l0)

Theoretically, planting materials from
clonal propagation would have identical
genetic constitution to their parents (ortet
sources). Therefore, ortet selection will
certainly influence the quality of the clonal
planting materials. To get high quality or-
tet sources, selection on D x P grosses

having good oil yield should be done (8).

Materials and Methods

D x P crosses from the eleven pro-
geny trials of the second cycle of reciprocal
recurrent selection (RRS II) were used to
exercise the selection of ortet sources. The
trials were set up in 1986 -1987 in Marihat,
nafi lambi, and Tinjowan estates (Table l).

Table l. List of RRS IIA progeny trials in
Marihat, Bah Jambi, and Tinjo-
wan estates

Marihat, Bah Jambi- and Tinjowan
estates have typic dystropepl soil type.
Annual rainfall of Marilrat estate was 2,870
mm with 170 rain days. Annual rainfall of
Bah Jambi estate vlprs 2,379 mm with I 18.4

rain das, ufrile Tinjorvan estate has annual
rainfall of 2)21 mm with 143 rain days.

Based on the land suitability classification
for oil palm, Marihat and Bah Jambi
estates were the Sl class, while Tinjowan
estate was the 52 class.

All trials used randomized block
design with 6 replicates. The observational
unit was 12 palms so that each cross was
consisted of 72 palns. All trials used
planting density of 130 palms/ha.

Yield obserr"cion was conducted for
4 to l0 years after planting. Brmch and oil
ilab/sis was also conducted to assess

bunch composition and oil extraction rate.

Based on the yield d^t4 bunch analysis,
and oil analysis, dlvield from each cross
(fanilV) was calculeted.

Phaotlpic selection of ortet sources

was conducted in trro stages, family select-
ion (selection of the best crosses) and

individual selection (selection of the best
palms within the best crosses). Family
selection was based on the criteria:
l. Oil yield of the family (crosses) was

highet than the standard cross.

2. The family was the best 20Yo among
all crosses.

Individual palm selection was based on the

criteria:
l. Fresh fruit bunch (FFB) of the palm

observed for 4-10 years after planting
was higher than the family mean.

2. The selected palm was within the best
l0 % in the family.

3. The selected palms never showed
genetic abnormality, such as crown
disease and twisted frond.

Results and Discussion

Based on the criteria of family
selection, 25 crosses were selected as ortet
sources. The crosses were from the 7 RRS
progeny trials: MA 07 S, MA 08 S, MA I I
S, BJ 13 S, TI 15 S, TI 16 S, and TI l7 S.
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No. No. Trial Planting
vear

Estate l,Iumber of
cross€s

l.

2.

5

4.

5

6.

't.

8.

9.

10.

ll

MAOTS

MAOSS

MAO9S

MAIIS
MA12S

MA13S

BJ II S

BJ13S

TI15S

TI16S

TIITS

I 986

1986

1986

1986

1986

1986

1987

1987

1987

I 987

I 987

Marihat

Manhat

Marihat

Marihat

Marihat

Marihat

Bah Jambi

Bah Jambi

Tinjowan

Tinjowan

Thiowan

l6

l4

l0

l6

l0

l6

t4

t2

20

25

25
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fb : n dccEd crqses in MA 09 List and characteristics of selected crosses
S. IA Ul S XA 13 S. ad BJ ll S trials. are describedin Table2.

It Z lr d drgistics of selected family (crosses) as ortet sources
D
U

t

-

b FFB t sd rr
(ton/ha/fln)

OER
( o/o')

c'Poil
(torr,4ra-ldrn l

o/o CPO

terhadao SCE F.th.r

-,Ft q
E

=

DIlD
I) 

'IC 
D

D*sg
IIi-D

BO'14 P

BO4{] P

BO t76 P
BJ 220 P

26,4at1,'18
2463 1 3,50

27,40 t 1,41

24-16

24,54

25,93

21,28
75 11

o,50

6.38

o-l 5

t05,7

103,9

103,7

D'E a

:
t

II''I D

D." D

F.,I D

!rl5D

BO 33? P

BO 338 T
BO 337 P

BJ 220 P

27,95 *. 4,96

25,80 I 3,41

22,53 t 1,55
21 6l

24,29

21,64

26,46

24.55

6.79

6.1 0

s,96

5,80

I l7,l
105,2

102,8

Lut E

I.
5
3

FIg2D
D3$5D
D!'r D

B' 16D

BO 705 T
BO 299 P

BO 702 T
Bt 220P

24,6t +.3,'75

23,06 r 4,96

21,58 r 4,8I

21.14

22,95

21,66

25,09

24.97

5,65

s.45

s.42

511

I 06,0

102,3

101,6

!lrr lr rc t{ti{ D

rc5!91D
BJ36ID

BO 295 P

BO 698 P

Bl 2t1 P

28,07 r 4,88

2'l,15 t 4,51

26 08

25,62

26,00

23.65

719
..1 

I

o.l 7

I16,5

1t5,2

a

lr
J

:r

rc2240D
rc 124- D

TItrt'D
BO:i1t D

B':t D

MA 3I5 P
MA 3I5 P
MA 3I5 P
MA3I5 P

Bt 2t7 P

22,76 r. 6,77

24,5r t 4,72

21,26t 4,89

21,24r.4,88
2t.97

22,95

2t,24

2?,94

2r,18

22-60

522
521

s09

506

4 9'7

105,2

104,8

t02,4

l0l,9

!r3 t

:E

.:

nt9 D

n6sD
Tl"a) D

n619D
Ti 6&r D

BJ ]tD

BJ 22I P

BT22OP

BJ 250 P

BJ 250 P

BJ 220 P

Btzt't P

22,02t1,30
20,73 t ?,26

21,54 r 3,83

21,?1 r 1.22

21.20 r 4,31

19.00

24,88

25,51

24,09

23,80

23,84

22-44

5,48

5?q

s.l 9

s.09

5.05

4.26

28,4

24,0

lo,

t s.5

E--t I :Tt&r D

r .Tl 9tt D

] rTl ra6 D
' .. lF l6rJD
i r ;nsp
I :r larap

BO12P
BO I4P
BO12P
BO I4P
BOI2P
w2r1 P

25,28 I 4,03

24,57 + 1,61

24,60 I 3,56

24,181 5,09

24,96 r 3,34

20.6'l

24,84

25,45

25,3?

25,45

24,60

22.41

t,2t(

0,25

0,23

o.l 5

6.14

{.63

34,9

34,5

1?R

32.5

'H c (: SCE " Based on observation of 4-10 years after planting; FFB : fruit tiesh bunch; OER : oil

-TECFD= 

cnrde palm oil; sd: standard deviation.

Ih slected crosses as ortet sources
r DfA m S uial have CPO yield of 3.7 to
l-7t5 hls th:n the standard cross.
G4-- RRS ILA. seleed crosses have
CID Fll d l-5 b 35.5% higher than the
d crc. RnS IIA genenic gain was
73|b fu cDO J lO3Vo fa FFB higher
lblls t (tl Aq-. et aL (l) reported

-fL J--'!- dfu s€cond cycle of
ES r lB fu FFB to the
fuq-L

l| fit S d n t5 S Ei* had lon.er
hHdB{Jmbi

trials. That was clearly showed by TI 15 S

and TI 16 S standard crosses. Standard
cross of TI 15 S, TI l6 S. and Tl 17 S only
produced 4.97, 4.26, and 4.63 tons
CPOlha/year, respectively. On the other
hand, the standard cross of Bah Jambi and
Marihat trials always produced CPO more
than 5 tons/halyear. Standard cross of BJ
13 S could reached yield of 6.17 tons
CPOlha/year. Marihat and Bah Jambi
estate were the first class of land suitabiliW
for oil pah.r, while Tiniowan estate $,as

second class. The standard crosses used
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for RRS progeny trials was derived from
one variety, Bah Jambi variefy. Bah Jambi
variety was reproduced from one of the
best crosses from RRS I. Compared to the
standard cross in each trial, crosses of TI
16 S and TI 17 S showed higher increasing
rate of CPO yield than crosses in other
trials (Table 2). The best crosses in TI 16

S and TI 17 S have the highest increasing
rate of oil yield. 28.49 % and 35.55%,
respectively (Table 2). Although the actual
oil yield of crosses planted at Tinjon'an
trials was lower than Bah Jambi and
Marihat. it is clear that the crosses planted

Note : FFB: Fresh fruit bunch: Max = maximum: Min: minimum

174

at Tinjowan, particularly TI 16 S and 17 S,

have higher potentral yield.
Based on the selection criteria, i.e. the

best l0% of pahns in each family, seven
palms were selected from each selected
cross (Table 3). Variability of selected
crosses was high as it was reflected by the
high differences between palms with high
(maximum) and low (minimum) yield.
The selection of palms having the best l0
oh of FFB yield rn each cross decreased
variabilitr'. If thc vield of each cross is
normallv distributcd. then selection of the
best l0% palms should produce superior
palms as ortet sour-€s.

,i

Table 3. Characteristics of selected palms from each selected cross

No
tnal

No
cross

Ctosses FFB ofselected crosses

&s/oahnivear)
FFB of selected urdrvrdrr FFB ofselected palrns to

FFB ofselected cross (%)

Modrer Father Mul Max Mean Mirt Max Mean Mrn Max Mean

MAOTS t2

ll
l5

BO 98I D

BO 516 D

BO 965 D

BO 443 P

BO 443 P

BO 176 P

I57,00

r45,t4

t46,r4

26'7.86

25'7,43

296,00

214.40

199.43

LLL,LL

241,7 |

239,'71

252,71

267.85

257.4f

296,00

)5/ 11

24'7,57

266,22

13.7

20,2

14,2

24,9

29,1

33,8

18.5

24,1

20,3

MAOSS 6

8

7

BO 651 D

BO 654 D

BO 646 D

BO 337 P

BO 338 T

BO 337 P

t4r,29

130,43

9r,00

288,86

241,71

242,86

226,12

208,9 I

t82,43

))o <1

218,11

19'7.29

288,86

243,71

242,86

258,02

)1? SA

208,43

1,4

A1

8,2

2'7,6

t6,'7

33, I

4,0

1,3

4,?

MAIIS l3

t4

l5

BO 3532 D

BO 3505 D

BO 3513 D

BO 705 T

BO 299 P

BO 702 T

90,57

102,1 4

d1 5?

242,29

260,57

218,5'l

t99.27

t 86,72

t74,14

22t,86

226,11

213,00

242,29

260,5'7

238.57

210,41

240.53

221.92

I 1,3

21,4

2 t.9

2t.6

39,6

36.5

t5,'l

28,8

71 n

Rt 3S I

a

BO 5074 D

BO 6391 D

BO 295 P

BO 698 P

54.t4

t02,00

252,00

275.41

227.29

22t,21

224.41

226.7 |

252.00

275.41

214.41

250.24

t4

2<

10.9

24,5

6,0

13,I

TI 15 S '7

4

l4

5

BO2240D

8O224'7 D

TI 887 D

BO 2233 D

MA 3I5 P

MA315P

MA 3I5 P

MA315 P

40,29

83.86

58,57

s2,57

248,11

232,'71

2t7,86

251,t4

t84,29

198.46

172,15

188,1 8

2 | 9,43

222.86

t97,43

209,43

248,7 |

1a', 1 |

2L'7.86

251,14

226.8 6

22'1.11

)oa )o

222,69

r9.I

t? 1

t4,'7

I 1,3

35,0

I 7.3

26,6

33,5

?1 l

t4,7

2t,6

18,3

TI16S I

20

t2

22

ll

TI 859 D

TI 698 D

TI 689 D

TI 629 D

TI 6It6 D

BJ 221P

BJ 22OP

BJ 2'O P

BJ 250 P

BI 22OP

t23,7 |

78,00

50,29

95,00

61,1 4

221,86

2U,43

226,11

243,00

236,14

r78,30

167,85

174,41

173,04

l7l,66

2t1,29

r97,t4

2tL,t4

210,29

2t2,71

221,86

244,41

226,7 |

243,00

236,1 4

2t7.41

218,3 5

2l'7,71

2lir.l5

2lt(,71

19.6

t'7,5

2l.l

2t,s

23.9

25,6

45,6

30,0

40,4

25,5

30, l

25,0

26,2

21,4

TII?S )

o

l4

4

TI 88] D

TI 9I8 D

TI 885 D

BO lo45 D

TI s8- )

BO

BO

BO

BO

BO

2P

4P

2P

4P

2P

80,00

98,86

127,86

'10,7r

I19.00

26r,29

281,l 4

263,t4

2'79,7 |

262,t4

204,70

198,94

1 99,1 9

195,79

202,t1

218,5'7

235.86

246,00

247,71

240,'71

261,29

281,1 4

26?,t4

71011

262,14

25t.1'7

t55 S?

253.45

tsa 50

tsn It

16,6

18,6

t1 s

26,5

19,I

11 1

41,3

32, I

42,9

)o1

22,8

28.5

)1 7

32,6

23.8
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To assess further information about

]reld of the selected palms compared to the
t-amrlr. the vield mean of the selected
palns and their corresponded families were

--ompared. This comparison reflected the

--omparison between theoretical yield of
Se clonal planting naterial and the
seedling material. In general, theoretical
lreld of selected palms was 6.0 - 32.6 %
higher than their corresponded family
tTable 3) The lowest theoretical yield was
on the selected pahns related to the BO
jt-t7{ D x BO 295 P family. Selected
pdns from BO 1645 D x BO 14 P had the
highest theoretical yield, r. e., 32.6 oh higher
than their corresponded family. Generally,
theoretical yield of selected palms for ortet
sources was 27.0% higher than their
t-amilr. If the selected palms are used as

ortet sources and the clonal planting
materials have no somaclonal variations,
6e potential yield of clonal planting
matenals rvill be higher than that of
sdling planting materials.

Conclusion

D r P crosses of the second cycle of
r3!-urrent reciprocal selection (RRS IIA)
--.ruld be selected to get selected crosses
rnl palms as ortet sources of tissue culture.
B] phenotlpic selection, twenty-five
sdared crosses from eleven trials at
\[:nhar- Bah Jambi. and Tinjowan estates
:n rdentffied. The best I0o/o of palms
z;1' te hrghe.t r reld \\'ere selected from
: jg--*l --ross3s

C'=g3lh- s:l:--ted crosses frorn RRS
L{ ;na-s:J ;ri .reld of 1.6 to 35 6%
e4hrr -1rrr [s s-:-i:rd ;ross. The selected

Fh fr :rufl i-','JTJS har e theoretical
1di :n i f - t: -'r- r\llh an ar-erage of
l- lar- @|cr li'.rr rbflr --orresponded
.ilres ft s*-::at palrn: ;ould be used

as ortet sources for further clonal propa-
gation program of Indonesia Oil Palm
Research Institute ( IOPzu)

References

l. ASMONO, D., A. R. PURBAT and K. PAMIN. 1998.
Current assessment of IOPRI oil palm
improvement after the second generation of
reciprocal recurrent selection. 1998
International Oil Palm Conference. Nusa
Dua-Bali. l3p

2. GINTING, G., R.A. I UBIS, dan A. U. LUBIS. 1991.
Kultur jarinqan kelapa sawit di Pusat
Penelitian \larihat. Prosiding seminar
bioteknologi perkebunan dan lokakarya
biopolimer P.\'I-IPB Bogor.

3. GINTING, G., A. U. I,UBIS, FATMAWATI, dAN T.
HUTOMO. 1993. Keragaan kelapa sawit
yang bera-sal dari hasil perbanyakan kultur
jaringan, l. llasil pendahuluan. Bul. PPKS,
l(l):63-6tl

4. LUBIS A. U., dan G GINTING. 1985. Perbanyakan
vegetatif melalui kultur jaringan kelapa sawit
di Indonesia Seminar Kultur Jaringan,
Perjati Jakartl Hal l-4.

5. LUBIS A. U., ancl G GINTING. 1987. Development
of oil palm llllaeis guineen,si,s Jacq.) tissue
culture at Pusat Penelitian Marihat.
SEAMEO-BI( )TROP, Bogor.

6. LUBIS, A. U., G. CiINTING, and S. DATIF. 1993.
Yield and vcgetative characteristics of oil
palm clonal planting material. Paper present-
ed atthe 1991 PORIM International Palm Oil
Congress. Kurrla Lumpur. l3p.

7. MEUNIER, J., L. BOI DOUIN, J. M. NOIRET. 1988.
The expect value of oil palm clones.
Oleagineux, a t(5): 1 95-200.

NOUY, B. 1992. Aetivities report Marihat RCEC,
February l9tl')-June 2999. (unpublished).

PURBA A. R., E. S) AMSUDIN, dan R. A. LUBIS.
1995. Keragarrn dan kemajtran seleksi siklus
kedua pemulriran kelapa sawit di Marihat.
Hasil dan kornponen hasil periode umur 4-6
tahun. Simposium Pernuliaan Tanaman III.
Peripi Komda .latim. Jember. pp 162-170.

SOH. A. C. 1986 Expected yield increase with
selected palnr clones from current D x P

seedling malerials and its irnplications on
c:lonal proplgation, breeding and ortet
selection. Olcrrgineux, 4l(2)5 l-56.

175

9


